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Memotret suatu Objek di Studio Sutan Foto sudah menjadi suatu kebiasaan 
dalam acara-acara tertentu seperti resepsi pernikahan, ulang tahun, pelantikan, dll. 
Pelanggang yang ingin menggunakan jasa fotografer terlebih dahulu harus mendaftar 
kepada si fotografer kapan dan dimana tempat yang diinginkan. Kemudian si 
fotografer akan diberi imbalan atas pekerjaannya setelah selesai mengerjakan 
pekrjaannya dan tidak diberi panjar. Ternyata banyak pelanggan yang ingkar dalam 
janjinya dan si fotografer merasa dirugikan karena tidak mendaptkan imbalan apa-apa 
walau sudah melakukan perkerjaannya 
Dari permasalahan tersebut, penulis ingin mengetahui Bagaimana pelaksaan 
akad fotografi di Studio Sutan Foto Desa Aek Galoga Kecamatan panyabungan 
Kabupaten Mandaliing Natal dan Bagaimana Tinjauan Fiqh muamalah terhada akad 
fotografi di Studio Sutan Foto Desa Aek Galoga Kecamatan Panyabungan Kabupaten 
Mandailing Natal. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (field Research), yaitu penulis akan terjun langsung kelapangan untuk 
meneliti suatu masalah, data yang digunakan adalah data primer dan skunder, metode 
pengumpulan data dengan metode wawancara langsung. 
Hasil penelitian ini adalah akad di Studio Sutan Foto Desa Aek Galoga 
Kecamatan panyabungan Kabupaten Mandiling Natal yaitu dari rukun dan syaratnya 
telah terpenuhi, dan di dalam pelaksanaan nya masih terdapat kekeliruan atau ingkar 
dalam janji, seseorang (cient) telah sepakat dengan fotografer namun, tetapi pada 
akhirnya seseorang ini (client) ingkar dalam janjinya. Menurut Fiqh Muamalah 
termasuk ke dalam Ingkar janji akan tetapi jika dilihat dari rukun dan syarat-
syaratnya akad ini merupakan akad yang sah karena kedua pihak sama-sama sepakat 
akan hal ltersebut hanya saja satu pihak ingkar dalam janjinya. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
1. Konsonan 
Fonemena konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 
huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan 
dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan 





Huruf Latin Nama 
 Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (a  ̇ Es (dengan titik di ataṡ  ث
 Jim J Je ج
 (ḥa ḥ Ha(dengan titik di bawah ح
 Kha H Kadan ha خ
 Dal D De د
 (al  ̇ Zet (dengan titik di ataṡ  ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Esdanya ش
 (ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah ص
 (ḍad ḍ De (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah ظ
 ain .„. Komaterbalik di atas„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن





 Ha H Ha ه
 Hamzah ..‟.. Apostrof ء
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasaArab yang lambangnya berupa 
tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fatḥah A A 
 Kasrah I I 
 Dommah U U وْ 
 
b. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasaArab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 
.....  Fatḥah dan ya Ai a dani ي 
 Fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 
 
c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda. 
HarkatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama 
 ...َ....ْا...َ..ى
Fatḥah dan alif 
atau ya 
 ̅ 
a dan garis atas 
   Kasrah dan ya ...ٍ..ى
I dan garis di 
bawah 
و....ُ  Dommah dan wau  ̅ 









Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 
a. Tamarbutah hidup, yaitu Tamarbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 
kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah  /t/. 
b. Tamarbutah mati, yaitu Tamarbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah  /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya tamarbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 
tamarbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
4. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 
huruf  yang diberitanda syaddah itu. 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu: ال . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara 
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti 
oleh huruf qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 





diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 
sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 
oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 
didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
6. Hamzah 
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
7. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut biasa dilakukan dengan dua 
cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 
8. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 
Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf 





Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital 
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 
dipergunakan. 
9. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 
Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 
tajwid. 
 
Sumber: Tim Puslit bang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin, 
Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur 
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A. Latar Belakang Masalah 
Islam merupakan suatu ajaran yang bertujuan untuk meraih 
ketentraman dan kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat kelak, di 
dalamnya terdapat petujuk dari Allah Swt dan Rasulnya tentang bagaimana 
seharusnya manusia menyikapi hidup dan kehidupan secara lebih bermakna,  
bermoral, dan sejalan dengan ajaran islam, untuk mewujudkan islam sebagai 
suatu ajaran yang betujuan untuk meraih ketentraman dan kebahagiaan baik di 
dunia maupu di akhirat, seperti firman allah dalam QS Al-Jumuah ayat 10: 
 ْ ْ ْ  ْ ْ ْ ْْ ْْ  ْْ
 ْ ْ ْْْ 
Artinya: Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di 
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Ayat diatas menujukkan bahwa manusia tidak hanya diperintahkan 
untuk menunaikan shalat namun diperintahkan pula untuk mencari rejeki atau 
pekerjaan, tentunya pekerjaan yang banyak dilakukan. 
Dalam hidupnya manusia memerlukan adanya interaksi dalam 
masyarakat karena manusia adalah makhluk sosial, yaitu makhluk yang 
berkodrat hidup dalam masyarakat. Dalam hidup bermasyarakat, manusia 
selalu berhubungan satu sama lain, didasari atau tidak, untuk mencukupkan 
kebutuhan-kebutuhan hidupnya, pergaulan hidup tempat setiap orang 




Dalam hal muamalah itu sendiri Islam telah memberikan ketentuan-
ketentuan atau kaidah-kaidah yang harus ditaati dan dilaksanakan. Jadi 
praktek muamalah harus sesuai dengan yang sudah ditetapkan syari‟at Islam  
dalam menjalankan muamalah, akad merupakan suatu hal yang penting 




Salah satu prinsip muamalah adalah „an taradin atau asas kerelaan 
para pihak yag melakukan akad. Rela merupakan persoalan batin yang sulit 
diukur kebenarannya. Maka menifestasi dari suka sama suka itu diwujudkan 
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 Said Agil Husin Al Munawar, Fikih Hubungan Antara Agama (Jakarta: Ciputat Press, 
2003), Hlm. 1. 
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dalam bentuk akad. Akad pun menjadi salah satu proses dalam kepemilikan 
sesuatu.
4
 Dalam hal ini allah SWT berfirman dalam surahh Al-Maidah ayat 1. 
    ْ ْ ْ ْ  ْْ ْْ ْْْ ْ ْ
 ْ ْ ْ ْ ْ ْْ ْْْ ْ  ْْْْْ
 
Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu, Dihalalkan 
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang 
demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 
mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut 
yang dikehendaki-Nya. 
 
Kata „Aqad dalam istilah bahasa berarti ikatan  dan tali pengikat. Jika 
dikatakan „aqada al-habla maka itu menghubungkan antara dua ujung tali lalu 
mengikatnya, kemudian makna ini berpindah dari hal yang bersifat hissi 
(indra) kepada ikatan yang tidak tampak antara dua ucapan dari kedua belah 
pihak yang sedang berdialog. Dari sinilah kemudian makna akad 
diterjemahkan secara bahasa sebagai: “menghubungkan antara dua perkataan, 
masuk juga di dalamnya janji dan sumpah, karena sumpah menguatkan niat 
berjanji untuk melaksanakan isi sumpah atau meninggalkannya. Demikian 
juga halnya dengan janji sebagai perekat hubungan antara kedua belah pihak 
yang berjanji dan menguatkannya.
5
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Akad dalam terminologi ahli bahasa merupakan makna ikatan 
pengkohan dan penegasan dari sau pihak atau kedua belah pihak. Makna 
secara bahasa ini sangat sesuai sekali dengan apa yang dikatakan oleh 
kalangan ulama fiqh, dimana kita mendapati kalangan ulama fiqh 
menyebutkan akad adalah setiap ucapan yang keluar sebagai penjelasa dari 
dua keinginan yang ada kecocokan, sebagaimana mereka juga menyebutkan 




Dalam hal ini, di desa Aek Galoga Kecamatan Panyabungan 
Kabupaten Mandailing Natal terdapat seorang fotografer yang sudah lama 
berprofesi sebagai fotografer atau juru foto tepat nya di Studio Sutan foto. 
Dalam menjalankan pekerjaannya terjadi akad antara fotografer dengan klien, 
dimana si fotografer bekerja sebagai tukang foto dalam acara pesta pernikahan 
dengan upah yang di terimanya sebesar Rp. 300.000 per rol dan harga 
sekarang menjadi Rp.350.000 per rol dalam mencetak hasil potretannya itu, 
dan upah tersebut akan di terima si fotografer apabila si fotografer telah 
menyelesaikan pekerjaannya itu tanpa uang muka atau panjar nya, setelah si 
fotografer tersebut telah menyelesaikan pekerjaannya tetapi si fotografer sama 
sekali tidak menerima upah atas pekerjaannya tersebut dan si fotografer sudah 
beberapa kali menghubungi kliennya tetapi si kliennya tidak pernah datang 
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Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti dan 
mengkaji lebih lanjut permasalahan dalam suatu penelitian yang berjudul 
“Pelaksanaan Akad Fotografi Di Studio Sutan Foto Desa Aek Galoga 
Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal Ditinjau Dari Fiqh 
Muamalah”. 
B. Fokus Masalah 
Agar penelitian ini tidak terlalu luas, maka penelitian ini lebih 
difokuskan pada Pelaksanaan Akad Fotografi Di Studio Sutan Foto Desa Aek 
Galoga Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal Ditinjau Dari 
Fiqh Muamalah. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian, maka yang menjadi 
permasalahan dalan penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana Pelaksanaan  Akad Fotografi di Studio Sutan Foto Desa Aek 
Galoga Kecamatan Panyabungan Kebupaten Mandailing Natal? 
2. Bagaimana tinjauan Fiqh Muamalah terhadap Pelaksanaan Akad 
Fofotografi di Studio Sutan Foto Desa Aek Galoga Kecamatan 
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal? 
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D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui Bagaimana Pelaksanaan Akad Fotografi di Studio 
Sutan Foto Desa Aek Galoga Kecamatan Panyabungan Kabupaten 
Mandailing Natal. 
2. Untuk mengetahui tinjauan Fiqh Muamalah terhadap Pelaksanaan Akad 
Fotografi di Studio Sutan Foto Desa Aek Galoga Kecamatan Panyabungan 
Kabupaten Mandailing Natal. 
E. Kegunaan Penelitian 
1. Untuk menambah wawasan penulis khususnya dan pembaca umunya. 
2. Sebagai bahan perandingan bagi peneliti lain. 
3. Sebagai syarat untuk memproleh gelar sarjana hukum (S.H) pada jurusan 
hukum ekonomi syariah, fakultas syariah dan ilmu hukum di lingkungan 
institute agama islam negeri padangsidimpuan. 
4. Untuk mengetahui bagaimana pekasanaan akad fotografi di studio sutan 
foto desa Aek Galoga Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing 
Natal. 
F. Batasan Istilah 
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap istilah yang dipakai 
dalam judul skripsi ini dibuat istilah sebagai berikut: 
1. Fiqh Muamalah adalah ilmu tentang hukum berbagai macam kegiatan atau 






2. Akad adalah hubungan antara ijab dan qabul dengan cara yang dibolehkan 
oeh syariat yang mempunyai pengaruh secara langsung.
8
 
3. Fotografer adalah juru foto atau orang yang membuat gambar dengan cara 
menangkap cahaya darisubjek gabar dengan konten kamera maupun 
peralatan fotografi lainnya. 
G. Kajian Terdahulu 
Penulis melakukan penelusuran terhadap beberapa tulisan yang 
berkaitan tetapi melihat tulisan ini ada perbedaan dengan judul yang penulis 
teliti. 
1. Skripsi Pradenso Firdaus “tinjauan hukum islam terhadap upah fotografer 
pre-wedding Bandar Lampung“ dalam penelitian tersebut diperoleh 
informasi tentang bagaimana pandangan hukum islam mengenai foto pre-
wedding yang dilakukan secara syar‟i akan tetapi karena permintaan client 
maka fotografer mengikuti permintaan tersebut sehingga foto pre-wedding 
ini melanggar ketetapan yang sudah ada dalam syariat islam.
9
 
2. Skripsi Mustainah “ tinjauan hukum bisnis islam terhadap praktik jasa 
fotografer pre-wedding Lombok Barat” dalam penelitian tersebut diperoleh 
informasi penelitian ini menunjukkan bahwa dalam melakukan kegiatan 
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bisnis praktek pre-wedding ada hal yang yang harus diperhatikan oleh 
fotografer pre-wedding yakni bisnis dalam hukum islam ataupun aturan-
aturan yang ada dalam hukum islam tersebut, dan syariat memandang 
haram atau tidak boleh nya kegiatan praktik dari fotografer pre-wedding 
tersebut karena hal iti disebabkan didalam pemotretanpre-wedding adanya 
unsur ikhtilat (percampuran), khalwat (mengasingkan diri), kasfyul aurat 
(membuka aurat) dan taburruj (mentingkap atau menampakkan diri. 
Dalam penelitian Pradenso Firdaus diperoleh informasi tentang 
bagaimana pandangan hukum islam mengenai foto pre-wedding yang 
dilakukan secara syar‟i akan tetapi karena permintaan client maka fotografer 
mengikuti permintaan tersebut sehingga foto pre-wedding ini melanggar 
ketetapan yang sudah ada dalam syariat islam. Kemudian dalam penelitian 
Mustainah diperoleh informasi menunjukkan bahwa dalam melakukan 
kegiatan bisnis praktek pre-wedding ada hal yang yang harus diperhatikan 
oleh fotografer pre-wedding yakni bisnis dalam hukum islam ataupun aturan-
aturan yang ada dalam hukum islam tersebut, dan syariat memandang haram 
atau tidak boleh nya kegiatan praktik dari fotografer pre-wedding tersebut 
karena hal iti disebabkan didalam pemotretanpre-wedding adanya unsur 
ikhtilat (percampuran), khalwat (mengasingkan diri), kasfyul aurat (membuka 
aurat) dan taburruj (mentingkap atau menampakkan diri. Kemudian dalam 





dengan kenyataan nya, dimana pada saat akad sepakat bahwa si fotografer 
akan  diberikan upah setelah menyelesaikan pekerjaannya, tetapi pada 
kenyataannya si fotografer tidak menerima upah sama sekali dari client nya, 
dan client nya juga tidak menggambil hasil cetakan  foto tersebut. 
H. Sistematika Pembahasan 
Bab I pendahuluan.Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, Batasan istilah, tuuan penelitian, dan 
kegunaan penelitian secara sistematik pembahasan. 
Bab II tinjauan pustaka. Bab ini berisi kajian atau penelitian terdahulu 
guna mendukung penelitian ini, landasan teori yang menjadi referensi, bab ini 
juga berisi tentang teori-teori yang mendasari penelitian ini, yaitu mencakup 
teori tentang pengertian akad, dasar hukum akad, rukun-rukun akad, syarat-
syarat akad, macam-macam akad, pembagian akad shahih, akad konsekuensi 
hukumnya, asas berakad dalam islam, berakhirnya akad, dan hikmah akad. 
Bab III metode penelitian.bab ini berisi tentang gambaran yang akan 
digunaan dalam penelitian, yaitu tentang waktu dan lokasi penelitian, jenis 
penelitian, informan penelitian, sumber data, tehnik pengumpulan data, serta 
tehnik pengolahan dan analisis data. 
Bab IV merupakan bab yang membahasa hasil penelitian dan 
pembahasan yang terdiri dari profil Studio Sutan Foto, pelaksanaan akad 





Kabupaten Mandailing Natal, dan Tinjauan fiqh muamalah terhadap 
pelaksaan akad fotografi di Studio Sutan Foto Desa Aek galoga Kecamatan 
Panyabungan Kabupaten Mandiling Natal serta hasil analisis. 
Bab V penutup. Bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian dan 





















A. Pengertian Akad 
Kata „Aqad dalam istilah bahasa berarti ikatan dan tali pengikat. Jika 
dikatakan „aqada al-habla maka itu menggabungkan antara dua ujung tali lalu 
mengikatnya, kemudian makna ini berpindah dari hal yang bersifat hissi 
(indra) kepada ikatan yang tidak tampak antara dua ucapan dari kedua belah 
pihak yang sedang berdialog.Dari sinilah kemudian makna akad diterjemahan 
secara bahasa sebagai. “menghubungkan antara dua perkataan, masuk juga di 
dalamnya janji dan sumpah, karena sumpah menguatkan niat berjanji untuk 
melaksanakan isi sumpah atau meninggalkannya. Demikian juga hanya 




Menurut bahasa `Aqad mempunyai beberapa arti, antara lain: 
a. Mengikat, yaitu mengumpulkan dua ujung tali dan mengikat salah satunya  
dengan yang lain sehingga bersambung, kemudia keduanya menjadi 
sebagai sepotong benda. 
b. Sambungan, yaitu sambungan yang memegang kedua ujung itu dan 
mengikatnya 
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c. Janji  sebagaimanadijelaskan salam al-qur`an surah al-maidah ayat 1 yang 
berbunyi: 
    ْ ْ ْ ْ  ْْ ْْ ْْْ ْ ْ
 ْ ْ ْ ْ ْ ْْ ْْْ ْ  ْْْْْ
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad 
itu[388]. Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan 
kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika 
kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-
hukum menurut yang dikehendaki-Nya. 
 
Menurut istilah (terminology), yang dimaksud akad adalah: 
a. Perikatan ijab dan qabul yang dibenarkan syara‟ yang menetapkan 
keridhaan kedua belah pihak 
b. Berkumpulnya serah terima di antara dua pihak atau perkataan seseorang 
yang berpengaruh pada kedua pihak 
c. Terkumpulnya persyaratan serah terima atau seseuatu yang menunjukkan 
adanya serah terima yang disertai dengan kekuatan hukum 




Akad dalam terminologi ahli bahasa mencakup makna ikatan, 
pengokohan dan penegasan darisatu pihak atau kedua belah pihak. Maka 
secara bahasa ini sangat sesuai sekali dengan apa yang dikatakan oleh 
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kalangan ulama fiqh, dimana kita mendapati kalangan ulama fiqh 
menyebutkan akad adalah setiap ucapan yang keluar sebagai penjelas dari 
keinginan yang ada kecocokan, sebagaimana mereka juga menyebutkan arti 




Menurut terminologi ulama fiqh, akad dapat ditinjau dari segi yaitu 
secara umum dan secara khusus: 
a. Pengertian umum 
Secara umum, pengertian akad dalam arti luas hampir sama dengan pengertian 
akad dari segi bahasa menurut pendapat ulama syafi‟iyah, malikiya, dan 
hanabilah, yang artinya: 
“segala sesuatu yang dikerjakan oleh seseorang berdasarkan keinginannya 
sendiri, seperti wakaf, talak, pembebasan, atau sesuatu yang 
pemebnetukannya membutuhkan  keingian dua orang seperi jual beli, 
perwakilan, dan gadai”. 
b. Pengertian khusus 
Pengertian akad dalan arti khusus yang dikemukakan ulama fiqh, antara lain, 
yang artinya: 
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“perikatan yang ditetapkandengan ijab-qabul berdasarkan ketentuan syara‟ 
yang berdampak pada objeknya”. 
 
“pengaitan ucapan salah seorang yang akad dengan yang lainnya secara 
syara‟ pada segi yang tampak dan berdampak pada objeknya”. 
 
Contoh ijab adalah pernyataan seorang penjual “saya telah menjual barang ini 
kepadamu” atau “saya serahkan barang ini kepdamu”contoh qabul, “saya 
beli barangmu” atau “ saya terima vbarangmu”. 
 
Dengan demikian, ijab qabul adalah suatu perbuatan atau pernyataan 
untuk menunjukkan  suatu keridhaan salam berakad diantara dua orang atau 
lebih, sehingga terhindar atau keluar dari suatu ikatan yang tidak berdasarkan 
syara‟. Oleh karena itu, dalam islam tidak semua bentuk ksepakatan atau 
perjanjian dapat dikategorikan sebagai akad, terutama kesepakatan yang tidak 
didasarkan pada keridhaan dan syariat islam.
13
 
Adapun makna akad secara syar‟i yaitu “hubungan antara ijab dan 
qabul dengan cara yang dibolehkan oleh syariat yang mempunyai pengaruh 
secara langsung.” Ini artinya bahwa akad termasuk dalam kategori hubungan 
yang mempunyai nilai menurut pandangan syara‟ antara dua orang  
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sebagaihasil dari kesepakatan antara keduanya yang kemudian dua keinginan 
itu dinamakan ijab dan qabul. 
Jika terjadi ijab dan qabul dan terpenuhi syarat yang ada maka syara‟ 
akan menganggap ada ikatan di antara keduanya dan akan terlihat hasilnya 
pada barang yang diakadkan berupa harta yang menjadi tujuan kedua belah 
pihak membuat akad. Pengaruh pertama kepada kondisi baru, jika dia jual 
beli, maka barang yang dijual akan berpindah ke tangan pembeli dan nilai 
harga dari tangan pembeli ke tangan penjual.
14
 
Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES), akad berarti 
kespakatan dalam suatu perjanjian antara dua pihak atau lebih untuk 
melakukan dan atau tidak melakukan perbuatan hukum tertentu.
15
 
B. Dasar Hukum Akad 
Sebagaimana pengertian akad adalah perjanjian, istilah yang 
berhubungan dengan prjanjian di dalam al-qur‟an, dijelaskan dalam firman 
Allah surar Ali Imran ayat 76: 
 
 ْ ْ  ْْ ْْ ْ ْ ْْْْْ
ْ
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Artinya: (Bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepati janji 
(yang dibuat)nya dan bertakwa, Maka Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertakwa. 
 
Perjanjian yang dibuat seseorang tidak memerlukan persetujuan pihak 
lain, baik setuju maupun tidak,tidak berpengaruh kepada janji yang dibuat 
oleh orang tersebut, seperti yang dijelaskan dalam surah Ali Imran ayat 76 
bahwa janji tetap mengikat orang yang membuatnya. 
Di dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) kategori 
hukum akad, yaitu: 
Pasal 26 
Akad tidak sah apabila bertentangan dengan: 
a. Syariat Islam. 
b. Peraturan perundang-undangan. 
c. Ketertiban umum; dan/atau 
d. Kesusilaan.16 
Pasal 27 
Hukum akad terbagi ke dalam tiga ategori, yaitu: 
a. Akad yang sah. 
b. Akad yang fasad/dapat dibatalkan. 
c. Akad yang batal/batal demi hukum.17 
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a. Akad yang sah adalah akad yang terpenuhi rukun dan syarat-
syaratnya. 
b. Akad yang fasad adalah akad yang terpenuhi rukun dan syarat-
syaratnya, tetapi terdapat segi atau hal yang merusak akad tersebut 
karena pertimbangan masalah. 





C. Rukun-rukun ‘Aqad 
Setelah diketahui bahwa akad merupaan suatu perbuatan yag sengaja 
dibuat oleh dua orang atau lebih berdasarkan keridhaan masing-masing, 
rukun-rukun akad ialah sebagai berikut:
19
 
1) „aqid ialah orang yang berakad, terkadang masing-masing ihak terdiri dari 
satu orang, terkadang terdiri dari beberapa orang, misalnya penjual dan 
pembeli beras di pasar biasanya masing-masing pihak satu orang, ahli 
waris terdiri dari beberapa orang. Seseorang yang berakad terkadang orang 
yang memiliki haq (aqid ashi) dan terkadang merupakan wakil dari yang 
memiliki haq. 
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2) Ma‟qud „alaih ialah benda-benda yang diakadkan seperti benda-benda 
yang dijual dalam jual beli, dalan akad hibah (pemberian), dalam akad 
gadai, utang yang dijamin seseorang dalam akad kafalah. 
3) Maudhu „al „aqad ialah tujuan atau maksud pokok mengadakan akad. 
Berbeda akad, maka berbedalah tujuan pokok akad.Dalam akad jual beli 
tujuan pokoknya ialah memindahkan barang dari penjual kepada pembeli 
dengan diberi ganti.Tujuan akad hibah ialah memindahkan barang dari 
pemberi kepada yang diberi untuk dimilikinya tanpa ada pengganti 
(i‟wadh). Tujuan pokok akad ijarah adalah memberikan manfaat dengan 
adanya pengganti. 
4) Shigat al‟aqd ialah ijab dan qabul, ijab ialah permulaan penjelasan yang 
keluar dari salah seorang yang berakad sebagai gambaran kehendaknya 
dalam mengadakan akad, sedangakan qabul ialah perkataan yang 
keluardari pihak berakad pula, yang diucapkan setelah adanya ijab, 
pengertian ijab qabul dalam pengamalan dewasa ini ialah bertukarnya 
sesuatu dengan yang lain.
20
 
D. Syarat-syarat ‘Aqad 
Setiap pembentuk aqad atau akad mempunyai syarat yang ditentukan 
syara‟ yang wajib disempurnakan, syarat-syarat terjadinya akad ada dua 
macam: 
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1) Syarat-syarat yang brsifat umum, yaitu yang wajib sempurna wujudnya 
dalam berbagai akad. 
2) Syarat-syarat yang bersifat khusus, yaitu syarat-syarat yang wujudnya 
wajib ada dalamsebagian akad. Syarat khusus ini bisa juga disebut syarat 
idhafi (tambahan) yang harus ada di samping syarat-syarat yang umum, 
seperti syarat adanya saksi dalam pernikahan.
21
 
Syarat-syarat umum yang harus dipenuhi dalam berbagai macam akad: 
a. Kedua orang yang melakukan akad cakap bertindak (ahli). Tidak sah akad 
orang yang tida cakap bertindak, seperti orang gila, orang yang berada di 
bawah pengampuan (mahjur) Karena boros atau yang lainnya. 
b. Yang dijadikan objek akad dapat menerima hukumnya. 
c. Akad itu dijadikan oleh syara‟, dilakukan oleh orang yang mempunyai 
hak melakukannya walaupun dia bukan aqid yang memiliki barang. 
d. Janganlah akad itu akad yang dilarang oleh syara‟, seperti jual beli 
mulamasah. 
e. Akad dapat memberikan faidah sehingga tidaklah sah bila rahn dianggap 
sabagai imbalan amanah. 
f. Ijab itu bejalan terus, tidak dicabut sebelum terjadi Kabul, maka bila 
orang yang berijab menarik kembali ijabnya sebelum kabaul, maka 
batallah ijabnya. 
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g. Ijab dan qabul mesti bersambung sehingga bila seseorang yang berijab 
sudah berpisah sebelum adanya Kabul, mka ijab tersebut manjadi batal.
22
 
Dalam kompilasi Hukum Ekonomi Syariah rukun dan syarat akad, yaitu: 
Pasal 22 
Rukun akad terdiri atas: 
a. Pihak-pihak yang berakad 
b. Objek akad 
c. Tujuan pokok akad, dan 
d. Kesepakatan.23 
Pasal 23 
Pihak-pihak yang berakad adalah orang, persekutuan, atau badan usaha yang 




Objek akad adala amwal atau jasa yang dihalalkan yang dibutuhkan oleh 




Akad bertujuan untuk memenuhi hidup dan pengembangan usaha masing-
masing pihak yang mengadakan akad.
26
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E. Macam-macam ‘Aqad 
Setelah dijelaskan syarat-syarat akad, pada bagian ini akan dijelaskan 
macam-macam akad: 
a. „Aqad Munjiz yaitu akad yang dilaksanakan langsung pada waktu 
selesainya akad. Pernyataan yang tidak diikuti dengan pelaksanaan akad 
ialah pernyataan yang tidak disertai dengan syarat-syarat dan tidak pula 
ditentukan waktu pelaksanaan setelah adanya akad. 
b. „Aqad Mu‟alaq ialah akad yang di dalam pelaksanaannya terdapat syarat-
syarat yang telah ditentukan dalam akad, misalnya penentuan penyerahan 
barang-barang yang diakadkan setelah adanya pembayaran. 
c. „Aqad Mudhaf ialah akad yang dalam pelaksanaannya terdapat penyataan 
yang pelaksanaannya ditangguhkan hingga waktu akad, tetapi belum 
mempunyai akibat hukum sebelum tibanya waktu yang telah ditentukan.
27
 
Selain akad munjiz, mu‟alaq, dan mudhaf, macam-macam akad 
beraneka ragam tergantung dari sudut tinjauannya, karena ada perbrdaan-
perbedaan tinjauan, akad akan ditinjuan dari segi-segi berikut: 
1) Ada dan tidaknya qismah pada akad, maka akan terjadi dua bagian; 
a) Akad musammah, yaitu akad yang telah ditetapkan syara‟ dan 
telah ada hukum-hukumnya, seperti jual beli, hibah, dan ijarah. 
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b) Akad ghairmusammah ialah akad yang belum ditetapkan oleh 
syara‟ dan belum ditetapkan hukum-hukumnya. 
2) Disyari‟atkan dan tidaknya akad, ditinjau dari segi ini akad terbagi 
dua bagian: 
a) Akad musyara‟ah ialah akad-akad yang deibenarkan oleh 
syara‟ seperti gadai, dan jual beli 
b) Akah mamnu‟ah ialah akad-akad yang dilarang syara‟ seperti 
menjual anak binatang dalam perut induknya. 
Para ulama fiqh mengemukakan bahwa akad itu dapat dibagi dilihat 
dari bebrapa segi, jika dilihat dari segi keabsahannya menurut syara‟, akad 
terbagi dua: 
a. Akad shahih 
Ialah akad yang telah memenuhi rukun-rukun dan syarat-
syaratnya. 
b. Akad yang tidak shahih 
Yaitu akad yang terdapat kekurangan pada rukun dan syarat-
syaratnya, sehingga akibat hukum akad ini tidak berhak dan tidak 
mengikat pihak-pihak yang berakad. 
Perwujudan akad tampak nyata pada keadan berikut: 
1. Dalam keadaan muwdha‟ah (talijah), yaitu kesepakatan dua orang secara 
rahasia untuk mengumumkan apa yang tidak sebenarnya, hal ini ada tiga 





a. Bersepakat secara rahasia sebelum melakukan akad, bahwa mereka 
berdua akan mengadakan jual beli atau lainnya secara lahiriah saja 
untuk meimbulkan sangkaan orang lain bahwa benda tersebut telah 
dijual, misalnya menjual harta untuk menghidari pembayaran utang. 
Hal ini disebut mu‟tawadhah pada asal akad. 
b. Mu‟awadlah terhadap benda yang diguakan untuk akad, misalnya dua 
orang bersepakatan menyebut mahar dalam  jumlah yang besar di 
hadapan naib, wali pengantin laki-laki dan wali penganti wanita 
sepakat untuk menyebut dalam jumlah yang besar, sedangkan mereka 
sebenrnya telah sepakat pada jumlah yang lebi kecil dari jumlah yang 
disebutkan dihadapan naib, hal ini disebut juga muwadha‟ah fi al-
badal. 
c. Mu‟wadlah padapelaku (isim musta‟ar), ialah seseorang yang secra 
lahiriah membeli sesuatu atas namanya sendiri, secara batiniah untuk 
keperluan orang lain misalya seseorang membeli mobil atas namanya, 
kemudian diatur surat-surat dan keperluan-keperluan lainnya, setelah 
selesai semuannya, dia mengumumkan bahwa akad yang telah ia 
lakukan sebenarnya untuk orang lain, pembeli hanyalah merupakan 
wakil yang membeli dengan sebenarnya, hal ini sama dengan 
wakalahsirriyah (perwakilan rahasia). 
2. Hazl ialah ucapan-ucapan yang dikatakan secara main-main, mengolok-





akadtersebut. Hazl berwujud beberapa bentuk antara lain muwadha‟ah 
yang terlebih dahulu dijanjikan, seperti kesepakatan dua orang yang 
melakukan akad bahwa akad itu hanya main-main, atau disebutkan dalam 
akad seperti seseorang berkata “buku ini pura-pura saya nual kepada 
anda” atau dengan cara lain yang menunjukkan adanya karinah hazl. 
Kecederaan-kecederaan kehendak disebabkan hal-hal berikut: 
a. Ikrah, cacat yang terjadi pada keridhaan 
b. Khilabah, ialah bujukan yang membuat seseorang menjual suatu 
benda, terjadi pada akad 
c. Ghalath, ialah persangkaan yang salah, misalnya seseorang membeli 
sebuah motor, ia menyangka motor tersebut mesinnya masih normal, 
tetapi sebenarnya motor tersebut telah turun mesin. 
3. Sah dan batalnya akad, ditinjau dari segi ini akad terbagi dua: 
a. Akad shahih, yaitu akad yang telah memenuh rukun-rukun dan syarat-
syaratnya, baik syarat yang khusus maupun syarat yang umum 
b. Akad yang tidak shahih, yaitu akad yang terdapat kekurangan pada 
rukun dan syarat-syaratnya, sehingga seluruh akibat hukum akad itu 
tidak mengikat pihak-pihak yang berakad,
28
 baik syarat umum maupun 
syarat khusus. 
4. Sifat bendanya, ditinjau dari sifat akad terbagi dua: 
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a. Akad „ainiyah, yaitu akad yang disyaratkandengan penyerahan barang-
barang seperti jual beli 
b. Akad ghair „ainiyah, yaitu akad yang tidak disertai denganpenyerahan 
barang-barang , karena tanpa penyerahan barang-barang pun akad 
sudah berhasil, seperti akad amanah. 
5. Cara  melakukannya, dari segi ini akad dibagi menjadi dua: 
a. Akad yang harus dilaksanakan dengan upacara tertentu seperti akad 
pernikahan dihadiri oleh dua saksi wali, dan petugas pencatat nikah 
b. Akad ridha‟iyah, yaitu akad-akad yang dilakukan tanpa upacra 
tertentu dan terjadi karena keridhaan dua belah pihak, seperti akad 
pada umumnya 
6. Berlaku tidaknya akad, dari segi ini akad dibagi menjadi dua bagian: 
a. Akad nafidzah, yaitu akad yang bebas atau terlepas dari penghalang-
penghalang akad 
b. Akad maqufah, yaitu akad-akad yang bertalian dengan persetujuan-
oersetujuan, seperti akad fudhuli (akad yang berlaku setelah disetujui 
pemilik harta) 
7. Luzum dan dapat dibatalkannya, dari segi ini akad dibagi menjadi empat 
bagian: 
a. Akad lazim yang menjadi hak kedua belah pihak yang tidak dapat 
dipindahkan seperti akad kawin, manfaat perkawinan tidak bisa 





dapat di akhiri dengan syarat yang dibenarkan syara‟ seperti talak dan 
khulu‟ 
b. Akad lazim yang menjadi hak kedua belah pihak dan dapat 
dipinfahkan, dirusakkan, seperti persetujuan jual beli dan akad-akad 
lainnya 
c. Akad lazim yang menjadi hak salah satu pihak, seperti rahn, orang 
yang menggadai sesuatu benda punya kebebasan kapan saja ia akan 
melepaskan rahn atau menebus kembali barangnya 
d. Akad lazimah yang menjadi hak dua belah pihak tanpa menunggu 
persetujuan salah satu pihak, seperti titipan boleh diminta oleh 
yangmenitikan tanpa menunggu persetujuan yang menerima titipan 
atau yang menerima titipan mulai mengembalikan barang yang 
dititipkan kepada yang menitipkan tanpa menunggu persetujuan dari 
yang menitipkan 
8. Tukar-menukar hak, dari segi ini dibag menjadi tiga bagian: 
a. Akad mu‟awadlah, yaitu akad yang berlaku atas dasar timbale balik 
seperti jual beli 
b. Akad tabaru‟at, yaitu akad-akad yang berlaku atas dasar pemberian 
dan pertolongan, seperti hibah 
c. Akad yang tabarru‟at, yaitu pada awalnya fan menajdi akad 





9. Harus dibayar ganti dan tidaknya, dari segi ini akad dibagi menjadi tiga 
bagian: 
a. Akad dhaman, yaitu akad yang menjadi tanggungjawab pihak keuda 
sesudah benda-benda itu diterima seperti qaradh 
b. Akad amanah yaitu tanggung jawab kerusakan oleh pihakpemilik 
benda, bukan oleh yang memegang barang, seperti titipan (ida‟) 
c. Akad yang terpengaruh oleh beberapa unsure, salah satu segi 
merupakan dhaman, menurut segi yang lain merupakan amanah seperti 
rahn (gadai) 
10. Tujuan akad, dari segi ini kad dibagi menjadi lima golongan; 
a. Betujuan tamlik, seperti jual beli 
b. Bertujuan untuk engadakan usaha bersama (perkongsian) seperti 
syirkah dan mudharabah 
c. Bertujuan tautsiq (memperkokoh kepercayaan) saja, seperti rajn, dan 
kafalah 
d. Bertujuan menyerahkan kekuasaan, seperti wakalah dan washiyah 
e. Bertujuan mengadakan pemeliharaan 
11. Faur dan istimrar, dari segi ini aad dibagi menjadi dua bagian: 
a. Akad fauriyah, yaitu akad-akad yang dalam pelaksanaannya tidak 
memerlukan waktu yang lama, pelaksanaaakad hanya sebentar saja 





b. Akad istimrar disebut pula akad zamaniyah, yaitu hukum akad terus 
berjalan, seperti I‟arah 
12. Asliyah dan thabi‟iyah, dari segi ini akad dibagi menjadi dua bagian: 
a. Akad asliyah, yaitu akad yang berdiri sediri tanpa memerlukan adanya 
sesuatu dari yang berdiri sendiri, seperti jual beli dan I‟arah 
b. Akad thabi‟iyah, yaitu akad yang membutuhkan adanya yang lain, 
seperti adanya rahn tifak dilakaukan bila tidak ada utang.
29
 
F. Pembagian akad yang shahih 
Akad yang shahih atau sah terbagi kepada nafidz dan mauquf. Adapun 
akad shahih yang nafidz yaitu setiap akad yang keluar dari orang 
yangmemiliki legalitas dan kuasa untuk mengeluarkannya, baik kuasa 
langsung atau melalui perwakilan seperti akad yang dibuat oleh seorang yang 
berakal dan bijak terhadap dirinya dalam mengatur hartanya, atau akad yang 
dibuat oleh pemberi wasiat atau wali kepada orang yang naqish (belum 
mumayyiz secara sempurna) atau diakadkan oleh orang yang mendapat 
perwakilan dari seseorang dengan cara yang sah. 
Hukumnya, mempunyai pengaruh terhadap yang diakadkan tanpa 
harus menunggu pembenaran dari seseorang, baik terjadinya pengaruh 
langsung, setelah keluarnya ucapan seperti dalam akad yang disandarkan 
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dengan waktu di masa akan datang, maka akad ini nafidz (dilaksanakan) 
mempunyai pengaruh ketika waktu yang telah ditentukan tiba. 
Adapun akad mauquf yaitu setiap akad yang keluar dari pihak yang 
memiliki kemampuan untuk berakad namun tidak memiliki wewenang untuk 
melakukannya, seperti akad yang keluar dari fudhuli( orang yang 
menyibukkan dirinya dengan yang tidak perlu) atau dari anak kecil yang 
mumayyiz dan yang sah hukumnya jika akad tersebut tidak memerlukan 
pendapat wali, atau pemberi wasiat. 
Hukumnya, akad ini mempunyai pengaruh terhadap yang diakadkan 
kecuali jika dikeluarkan oleh orang yang memiliki hak yang sah, jika tidak, 
maka akad ini batal seperti tidak pernah aka.
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Dari segi wajib atau tidaknya, akad shahih dibagi kepada dua yaitu 
akad lazimdanghair lazim (tidak lazim). 
a. Akad lazim 
Akad lazim adalah akad shahih yang nafidz (dilaksanakan secara 
langsung), satu pihak yang berakad tidak mempunyai hak fasakh 
(membatalkan dan melepaskannya). Akad ini dibagi dua: 
1) Akad lazim yang tidak bisa dibatalkan sama sekali walaupun kedua 
belah pihak bersepakat untuk membatalkannya seperti akad nikah. Jika 
akad ini terjadi, maka ia menjadi wajib dan mempunyai pengaruh karena 
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tabiat akad ini adalah luzum (wajib). Oleh sebab itu, baiksuami atau istri 
tidak memiliki hak fasakh atau membatalkannya karena maknafasakh 
adalah mengangkat akad dari dasarnya sehingga tidak ada lagi pengaruh 
akad yang tersisa seperti membatalkan jual beli. Adapun hak talak yang 
dimiliki oleh suami, itu bukan termasuk mem-fasakh akad tetapi 
menghabiskan akad dengan bukti masih tersisanya sebagian pengaruh akad 
nikah berupa wajibnya nafkah dan keharusan membayar mahar. 
2) Akad lazim yang bisa dibatalkan jika kedua belah pihak yang berakad 
berniat begitu, seperti akad jual beli, sewa-menyewa, muzara‟ah, musaqat, 
shulh (damai), akad ini menjadi lazim (wajib) hanya dengan sempurnanya 
akad menurut mereka yang yang tidak memakai khiyar majlis dari 
kalangan ahli fiqh, dan tidak menjadi lazim kecuali setelah habisnya majlis 
akad atau pemberian hak memilih oleh salah satu  pihak yang berakad atau 




b. Akad yang tidak lazim (ghair lazim) 
Akad ghair lazim (tidak lazim) adalah akad yang kedua belah pihak 
memiliki hak untuk membatalkan dengan carafasakh tanpa harus menunggu 
kerelaan pihak lain. Contohnya, akad titipan peminjaman, dan hibah, maka 
akad dalam jenis akad seperti ini tidak wajib bagi kedua belah pihak, boleh 
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bagi setiap yang menitipkan untuk membatalkan akad baik pihak lain ridha 
atau tidak karena dia memiliki kebebasan yang sempurna. Demikian juga 
dengan akad pinjam meminjam, hibah dan yang lainnya, semuanya termasuk 
akad nafidz dan yang tidak lazim. 
Kadang-kadang ketidak laziman sesuatu akad datang dari satu pihak 
saja, artinya akad bisa menjadi lazim jika datang dari satu orang dan tidak 
yang lainnya seperti akad gadai, dimana jika akad sudah sempurna ia menjadi 
wajib bagi yang rahim yaitu orang yang member utang, maka tidak boleh dia 
membatalkan akad kecuali atas ridha yang menerima gadaian yaitu yang 
menerima utang, dia tidak boleh membatalkan akad tanpa kerelaan yang 
menerima gadaian, demikian juga tidak menjadi lazim bagi pihak murtahim 
yaitu yang berutang, maka ia mempunyai hak untuk membatalkan akad kapan 
saja dia mau baik rahim ridha atau tidak, sama juga dengan akad 




G. Akad Konsekuensi Hukumnya 
Akad yang telah mempunyai pengaruh (akibat hukum), baik pengaruh 
khusus, pengaruh umum.Pengaruh khusus merupakan pengaruh asal akad atau 
tujuan mendasar dari akad, seperti pemindahan pemilikan pada akad jual beli 
dan hibah, pemindahan pemilikan manfaat pada akad ijarah, ariyah, 
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menghalakan hubungan suami istri pada akadnikah dan sabagainya.Pemgaruh 
umum merupakan pengaruh yang berserikat pada setiap akad atau keseluruhan 
darihukum-hukum dan hasilnya. 
Akibat hukum akad tergantung pada tujuan seseorang melakukan akad 
tersebut, yaitu: 
a. Pemberian hak milik dengan imbalan disebut akad tkar menukar 
mu‟awadah, yang tanpa imbalan disebut akad kebijakan tabarru 
b. Akad berbentuk melepaskan ha tanpa atau dengan ganti disebut 
akad pelepasan hak isqat 
c. Jika akad bertujuan melepaskan kekuasaan untuk melakukan suatu 
perbuatan kepada orang lain, seperti memberikan kuasa kepada 
seseorang atas namanya, maka akad ini disebut akad pelepasan 
itlaq 
d. Jika akad bertujuan yang sebaliknya, yakni mengikat dari 
wewenang berbuat kepada yang semula dimilikinya, disebut akad 
pengikat takyid 
e. Jika akad bertujuan bekerjasama untuk memperoleh suatu 





f. Jika akad bertujuan untuk memperkuat  akad yang lain, seperti 




H. Asas berakad dalam Islam 
Ada tujuh asas dalam berakad dalam islam, yaitu: 
a. Asas ilahiah 
Kegiatan muamalah, tidak akan pernah lepas dari nilai-nilai 
ketuhanan (ketauhidan). Dengan demikian, manusia memiliki 
tanggung jawab akan hal ini. Tanggung jawab kepada masyarakat, 
tanggung jawab kepada pihak kedua, tanggung jawab kepada diri 
sendiri, dan tanggung jawab kepada Allah Swt. Ketika seorang 
manuisa hendak bermuamalah (membeli atau menjual, menyimpan, 
dan meminjam, atau menginvestasikan uang), ia selalu berdiri pada 
batas-batas yang telah di tetapkan Allah.
34
 
b. Asas kebebasan (Al-Hurriyah) 
Asas ini merupakan prinsip dasar dalam bermuamalah 
(berakad).Pihak-pihak yang melakukan akad mempunyai kebebasan 
untuk membuat perjanjian, baik drai segi objek perjanjian maupun 
menentukan persyaratan-persyaratan lain, termasuk menetapkan cara-
cara penyelesaian bila terjadi sengketa.Adanya unsure pemaksaan dan 
                                                 
33
 Ibid, Hlm. 22-23 
34





pemasangan kebebasan bagi para pihak yang melakukan perjanjian, 
maka legalitas perjanjian yang dilakukan bisa dianggap meragukan 
bahkan tidak sah. 
c. Asas kesamaan atau kesetaraan (Al-Musawah) 
Suatu perbuatan muamalah merupakan salah satu jalan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup manusia.Sering kali terjadi bahwa 
seseorang memiliki kelebihan dari yang lainnya. Oleh karena itu, 
setiap manusia memiliki kesematan yang sama untukmelakukan suatu 
perikatan. 
Dalam melakukan perikatan ini, para pihak menentukan hak 
dan kesetaraan ini.Tidak boleh ada suatu kezaliman yang dilakukan 
dalam perikatan, seperti yang tercantum dalam QS. An-Nahl ayat 71: 
ْ ْ  ْ ْْ ْ ْْْ ْ ْ   ْ




Artinya: Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari 
sebagian yang lain dalam hal rezki, tetapi orang-orang yang 
dilebihkan (rezkinya itu) tidak mau memberikan rezki mereka kepada 
budak-budak yang mereka miliki, agar mereka sama (merasakan) 
rezki itu. Maka mengapa mereka mengingkari nikmat Allah.
35
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d. Asas keadilan(Al-„Adalah) 
Adil adalah salah satu sifat allah swt  yang sering kali 
disebutkan dalam Al-Qur‟an. Bersikap adil sering kali Alla Swt 
tekankan kepada manusia dalam melakukan perbuatan, karena adil 
menjadikan manusia lebih dekat kepada takwa.
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e.  Asas ketaatan (Al-Ridha) 
Dalam QS. An-Nissa‟ ayat 29: 
    ْ  ْ ْْ   ْ   ْْ   ْْْ
ْ  ْ ْ ْْْْ  ْْْْ ْ ْْ
ْْْْْ
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
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Dinyatakan bahwa segala transaksi yang dilakukan harus atas 
dasar suka sama suka atau kerelaan antara masing-masing pihak, tidak 
boleh ada tekanan, paksaan dan penipuan. Jika hal ini tidak terpenuhi, 
maka transaksi tersebut dilakukan dengan cara yang batil. 
f. Asas kejujuran dan kebenaran (Ash-Shidq) 
Kejujuran merupakan hal yang harus dilakukan oleh manusia 
dalam segala bidang kehidupan, termasuk dalam pelaksanaan 
muamalah. Jika kejujuran tidak diterapkan dala perikatan, maka akan 
merusak legalitas perikatan itu sendiri. Selain itu, jika terdapat 




g. Asas tertulis (Al-Kitabah) 
Disebutkan bahwa Allah Swt menganjurkan kepada manusia 
hendaknya suatu perikatan dilakukan secara tertulis, dihadiri oleh 
saksi-saksi, dan diberikan tanggung jawab individu yang melakukan 
perikatan, dan yang menjadi saksi. Selain itu dianjurkan pula bahwa 
apabila suatu perikatan dilaksanakan tudak secara tunai, maka dapat  
dipegang suatu benda sebagai jaminannya. 
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Adanya tulisan, saksi, dan/atau benda jaminan ini menjadi alat 
bukti atas terjadinya perikatan tersebut.
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I. Berakhirnya Akad 
Akad akan berakhir dengan pembatalan, meninggal dunia, ata tanpa 
adanya izin dalam  akadmauquf(ditangguhkan). Akad dengan pembatalan 
terkadang dihilangkan dari asalnya, seperti pada masa khiyar, terkadang 
dikaitkan pada masa yang akan datang, seperti pembatalan dalam sewa-
menyewa dan pinjam-meminjam yang telah disepakati selama lima bulan, 
tetapi sebelum sampai lima bulan, telah dibatalkan.
40
 
Para Ulama Fiqh menyatakan bahwa akad dapat berakhir apabila: 
a. Berakhirnya masa berlaku akad itu, apabila akad itu mempunyai 
tenggang waktu 
b. Dibatalkan oleh pihak-pihak yang berakad, apabila akad itu sifatna 
tidak mengikat 
c. Dalam akad yang bersifat mengukat, suatu akad dapat dianggap 
berakhir jika: 
1) Jual beli itu fasad, seperti terdapat unsure tipuan salah satu 
rukun dan syaratnya tidak terpenuhi 
2) Akad itu tidak dilaksanakan oleh salah satu pihak 
3) Tercapainya tujuan akad itu sampai sempurna 
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d. Salah satu pihak yang berakad meninggal dunia.41 
J. Hikmah Akad 
Diadakannya akad dalam muamalah antar sesame manusia tentu 
mempunyai hikmah, antara lain: 
a. Adanya ikatan yang kuat antara dua orang atau lebih didalam transaksi 
atau memiliki sesuatu 
b. Tidak dapat sembarangan dalam membatalkan suatu ikatan perjanjian, 
karena telah diatur secara syari 
c. Akad merupakan “payung hukum” di dalam kepemilikan sesuatu, 
sehingga pihak lain tidak dapat menggugat atau memilikinya. 
Menurut para Ulama Fiqh, setkiap akad ini memunyai akibat 
hukum, yang tercapainya sasaran yang ingin dicapai sejak semula, seperti 
pemindahan hak miliki dari penjual kepada pembeli dan akad itu bersifat 
mengikat bagi pihak-pihak yang berakad, tidak boleh dibatalkan kecuali 
disebabkan hal-hal yang dibenarkan syara‟, seperti terdapat cacat pada 
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Penelitian ini mendeskripsikan bagaimana Pelaksanaan akad Fotografi 
Di Studi Sutan Foto Desa Aek Galoga Kecamatan Panyabungan Kabupaten 
Mandailing Natal Ditinjau Dari Fiqh Muamalah. 
A. Waktu dan lokasi penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada Juni-September 2020. 
Lokasi penelitian ini adalah desa Aek Galoga terletak di kecamatan 
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal Provinsi Sumatera Utara. 
Adapun penelitian di lokasi terebut karena penulis berkepentingan 
dengan masalah ini dalam rangka penyusunan skripsi untuk meraih gelar 
Sarjana Hukum pada program sarjana institute agama islam negeri 
padangsidimpuan, dan lokasi ini berdekatan dengan lokasi penulis sehingga 
memudahkan bagi penulis 
B. Jenis penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 
menggunakan analisi kualitatif, yaitu penelitian yang tidak mengandalkan 
bukt berdasarkan logika matematika, prinsi angka atau statistic. Penelitian 









C. Informan penelitian 
Untuk memperoleh data informasi maka dibutuhkan informan. 
Informan adalah orang-orang yang diwawancarai, dimintai informasi oleh 
pewawancara.Informan peneliti adalah orang yang menguasai dan 
memahami data informasi atau objek penelitian.pengambilan sampel 
terhadap informan dilakukan berdasarkan proposive sampling, proposive 
sampling adalah penarikan sampel yang dilakukan dengan cara mengambil 
suje didasarkan pada tujuan tertentu.
44
 
Untuk menentukan informan sebagai narasumber informasi dari 
penelitian ini informan ditentukan berdasarkan tujuan tertentu, dengan 
memenuhi syarat-syarat yang harus dipenuhi seerti yang yang dijelaskan 
suharsimi adikunto, yaitu 
a. Pengambilan sampel harus berdasarkan cirri-ciri, sifat-siffat, 
atau karakterisik yang merupakan cirri-ciri populasi. 
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b. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan 
subjek yang paling banyak mengadung cirri-ciri yang terdapat 
dari populasi. 




Dengan demikian penelitian menentukan beberapa informan 
penelitian yang dianggap memiliki informasi yang dibutuhkan dan telah 
memenuhi syarat yang diatas yaitu 
a) Fotografer yaitu juru foto di desa aek galoga ecamatan panyabungan 
kabupaten mandailing natal. 
b) Klien yaitu pelanggan yang ingin di foto dalam acara pesta 
pernikahan di kecamatan panyabungan kabupaten mandailing natal 
yang dianggap oleh peneliti bisa memberikan data yang diperlukan 
oleh peneliti. 
D. Sumber data 
ada dua sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu 
sumber data primer dan data sekunder. Sumber data primer merupakan 
sumber data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan 
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menggunakan alat ukur atau alat pengambilan data langsung pada subjek 
penelitian ebagai sumber data yang di cari.
46 
 
Dalam penelitian ini sumber data primernya adalah fotografer dan 
client di Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal yang 
dianggap peneliti ada kaitannya dengan penelitian ini. 
Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh tidak langsung dari 
subjek penelitian.data sekunder sebagai pelengkap yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini.Sumber data sekunder dapat dibedakan dalam penelitian 
hukum menjadi sumber-sumber penelitian yang berupa bahan-bahan 
hukum primer, bahan-bahan sekunder dan bahan-bahan hukum tersier.
47
 
E. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data merupakan  cara untuk mengumpulkan 
data yang dibutuhkan dari lapangan. Untuk mengumpulkan dta yang di 
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Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi vebal semacam 
perakapan yang bertjuan utuk memperoleh informasi.
48
 Secara garis 
besar ada dua macam pedoman wawancara, yaitu 
a. Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara yang 
hanya memuat garis besar yang akan dinyatakan 
b. Pedoman wawancara terstruktur, yaitu wawancara yang disusun 
secara terperinci seingga menyerupai chek-list. Pewawancara 
tinggal menuliskan tanda chek pada nomor yang sesuai. 
F. Tehnik pengolahan data dan analisis data 
Analisis data dalah proses pencarian dan menyusun urutan data 
secara sistematis data yang diprleh dari hasil wawancara, observasi, catatan 
lapangan, dan dokumentasi. Analisis data terdiri dari tiga proses yang salin 
berhubungan. 
a. Reduksi data, dilakukan dengan jelas membuat abstraki 
Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses 
dalam pernyataan-pernyataaan yang diperlu dijaga hingga tetap 
berada didalamnya. 
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b. Penyajian data, adalah suatu cara pengkompresan informasi yang 
memungkinkan suatu kesimpulan atau tindakan diambil sebagai bagian 
dari analisis, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, ubungan antara kategori dan sejenisnya. 
c. Kesimpulan dan verifikasi data, merupakan tindakan penelitian dalam 
menginterpretasikan data, menggambarkan makna dari penyaji data. 
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awa. 
Kesimpulan dalam penelitian kuantatif diharapkan adalah merupakan 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Profil Studio Sutan Foto 
1. Sejarah singkat Studio Sutan Fhoto 
Studio Sutan Foto berlokasi di Desa Aek Galoga Kecamatan 
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal Povinsi Sumatera Utara, 
tentunya dekat dengan pemukiman penduduk. 
Nama Sutan Foto ini diambil dari nama anak pemilik studio yaitu 
Sutan. Studio Sutan Foto menangani pemotretan pernikahan, pas foto, 
ulang tahun dan lainnya berawal  sejak tahun 1983 beralamat di Medan. 
Banyaknya permintaandari client untuk menangani pemotretan baik itu 
pernikahan, Ulang Tahun, Pas Foto dan lainnya, kemudian pada tahun 
2004 samapai sekarang studio Sutan Foto pindah  ke Desa Aek Galoga 
Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal.  
Saat ini yang menjabat sebagai pemilik dari Studio sutan Foto 
adalah kepemilikan pribadi, yaitu Bapak Guslanuddin. Fotogarfer ini 
hanya berprofesi sebagai fotogarfer saja dan tidak memiliki pekerjaan lain, 
hanya kadang-kadang saja yang pergi ke kebun.
50
 
2. Sebab-sebab Berdirinya Studio Sutan Foto 
Adapun Sebab-sebabnya sebagai berikut: 
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a. Sebagai pengembangan usaha dalam bidang fotografi. 
b. Membantu masyarakat untk mengabadikan moment bahagia.51 
3. Visi  Studio Sutan Foto 
a. Visi: 
“Memajukan Fotografi di Mandailing Natal tepatnya di Desa Aek 
Galoga Kecamatan Panyabungan “ 
b. Misi: 
1) Memberikan kualitas terbaik untuk client. 
2) Memberikan harga terjangkau dengan kualitas terbaik. 
3) Membuat kreasi yang unik dan menarik di setiap Project.
52
 
4. Alur Pembuatan Foto 
a. Pemilihan jenis Fhoto 
seseorang yang ingin mengabadikan moment indahnya terlebih 
dahulu harus memilih jenis foto yang diinginkan, misalnya seperti foto 
pada saat akad nukah, resepsi pernikahan, ulang tahun, kumpul keluarga, 
pas foto maupun shoting video. 
b. Pemesanan 
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Seesorang yang ingin menggunakan jasa fotografer terlebih harus 
memesan dan menentukan waktu dan lokasi dimana acara tersebut di 
lakukan. 
c. Pelaksanaan  
Orang yang menggunakan jasa fotografer ini berasal dari berbagai 
daerah di panyabungan seperti desa Sigalapang Julu, Sipolu-polu, Dalan 
Lidang, Aek Galoga, Sibanggor, Tano Bato dan waktu yang telah 
ditentukan kebiasaannya dimulai dari jam 09.00 s/d Selesai. 
d. Editing  
Pada tahap editing ini si fotografer Mengedit Hasil Potretannya 
agar lebih menarik dan lebih cantik, pada saat proses editing ini si 
fotogrfer menyelesaikannya biasanya dalam jangka waktu satu minggu. 
e. Finishing 
Tahap ini si fotografer telah menyelesaikan seluruh pekrjaannya, 
baik itu memotret, mengedit, mencetak, serta mengalbumkan foto tersebut 
kemudian menelpon client nya untuk mengambil foto tersebut. 
f. Pembayaran 
Tahap pembayaran yaitu pemberian sejumlah uang dari client 
berupa upah yang diterima si fotografer atas pekerjaan atau jasa yang 










Dalam prosesnya ada dua orangyang berakad yatitu pihak client 
ataupun orang yang ingin mengunakan jasa fotografer dan pihak 





6. Ijab Qabul dan Kesepakatan 
Adanya shigat (ijab qabul) yaitu persetujuan antara client dan 
fotografer untuk melakukan serah terima, yaitu client memberikan uapah 
kepada fotografer apabila telah menyelesaikan pekrjaannya dan si 




7. Objek  
Hasil cetakan foto merupakan sebagai objek dalan  akad ini adalah 
barang yang suci dan bersih serta halal dan  ukan barang yang dilarang 
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islam, dan hasil cetakan foto tersebut dapat menjadi bukti  moment 
bahagia dari pihak client. Upah fotografer adalah imbalan atau bayaran 
yang diberikan client kepada fotografer setelah menyelesaikan 
pekerjaannya. 
Tidak berkurang nilainya dalam pemberian upah fotografer dalam 
praktik yang terjadi di Studio Sutan Foto Desa Aek Galoga Kecamatan 
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal tidak ada pengurangan nilai 
dalam pemberian upah fotografer. Perjanjian tersebut telah dilakukan 
diawal perjanjian. Dalam pemberian upah tersebut telah ada esepakatan 
antara client dan fotografer pembayaran dilakukan di akhir yaitu setelah si 
fotografer telah menyelesaikan seluruh pekerjaannya.
56
 
8. pengambilan foto di Studio Sutan Foto 
Setelah melakukan sesi foto adalah melakukan editing foto 
yangsudah diambil, diperlukan ketelitian dalam mengajarkan editing foto. 
Ada yang melakukan editing foto,pencucian foto, hingga tahapan finishing 
yaitu, melihat kembali foto yangsudah di edit, ketika ada yang kurang atau 
diperlukan penambahan sesuatudapat langsung ditambahkan oleh 
fotografer.Setelah semuanya selesai.client akan mengambil foto yang 
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sudah siap, dengan membayarkan seluruh pembayaran pada saat 
mengambil foto yang sudah siap.
57
 
9. Beberapa jenis foto yang ditawarkan di Studio Sutan Foto 
Ada berbagai jenis foto yang ditawarkan di Studio Sutan Foto baik 
itu untuk perorangan maupun kelompok, masing-masing memiliki tujuan 
tertentu dalam pemilihan jenis foto, disesuaikan dengan acara yang 
sedangatau akan berlangsung. Beberapa jenis foto yang ditawarkan di 
Studio Sutan Foto adalah sebagai berikut: 
a. Foto Pernikahan 
Sebuah foto yang dilakukan pada upacara pengikatan janji 
suciyang dilaksanakan oleh kedua mempelai dengan maksud untuk 
mengabadikan moment pernikahan yang secara resmi telah dilakukan. 
Pada foto pernikahan ini Studio Sutan Fhotomemotret dalam 
mengabadikan setiap acara, biasanya dimulai dengan resepsi pernikahan 
hingga selesai. 
b. Pas foto 
Pas poto merupakan foto yang digunakan seseorang dalam 
memenuhi syarat formal maupun informal. Pas poto selalu 
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digunakandalam berbagai syarat terentu mulai dari ukuran 2x3, 3x4, 
dan 4x6. 
c. Foto Ulang Tahun 
FotoUlang Tahun adalah suatu foto yang diambil ketika 
semuakeluarga dan sahabatberkumpul dengan lengkap pada perayaan 
mengulang hari kelahiran. Foto dapat dilakukan di Studio Sutan Foto, 
namun bisa juga dilakukan di luar studio, sesuai denganpermintaan 
dari client. Selain foto pernikahan, pas fhoto, ulang tahun dan lainnya, 
paket yang ditawarkandi Studio Sutan Foto juga bisa kepada 




10. Upah yang diberikan Client Kepada Fotografer Studio Sutan Foto 
Upah yang diberikan client kepada fotografer Studio Sutan 
Foto Desa Aek Galoga Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing 
Natal, dalam pelaksanaan pemotretan foto pernikahan dan lainnya 
pembayaran dilakukan ketika si fotografer telah menyelesaikan 
pekerjaannya dan mengalbumkan  foto tersebut. Setelah melakukan 
pekerjaan tentunya fotografer berhak menerima upah yang sesuai dengan 
pekerjaannya. Upah yang diberikan berdasarkan jenis pekerjaan yang 
                                                 
58
 Hasil Wawancara Dengan Bapak Gulsanuddin Pemilik Studio Sutan Foto Di Desa Aek 






mereka lakukan. Penentuan upah dapat dapat ditentukan berdasarkanjenis 
foto yang diinginkan. Harga yang harus dikeluarkan client untuk 




B. Pelaksanaan Akad Fotografi Di Studio Sutan Foto Desa Aek Galoga 
Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal 
Pelaksanaan akad di Studio Sutan Foto Desa Aek Galoga Kecamatan 
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal dilakukan sesuai dengan rukun 
dan syarat akad yang telah ditetukan. 
Rukun-rukun pelaksanaan akad fotografi di Studio Sutan Foto, yaitu: 
1. Orang yang berakad, yaitu ada pihak pertama dan pihak kedua, dimana 
pihak pertama yaitu si fotografer dan pihak kedua si pelanggan atau 
Client. 
2. Benda-benda yang diakadkan, yaitu sesuatu yang akan diserah terimakan, 
dalam hal ini si fotografer menyerahkan hasil cetakan foto nya kepada si 
pelanggan dan si pelanggan menyerahkan upah atau bayaran atas jasa si 
fotografer tersebut. 
3. Tujuan atau maksud pokok mengadakan akad, yaitu agar jelas barang 
yang akan di serahterimakan anatar kedua pihak. 
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4. Ijab dan Qabul,  Ijab berarti permulaan penjelasan yang keluar dari salah 
satu orang yang berakad dengan tujuan dalam mengadakan akad, Qabul 
berarti perkataan atau ucapan yang keluar dari pihak berakad pula yang di 
ucapakan setelah ada nya ijab. 
Syarat-syarat pelaksanaan akad fotografi di Studio Sutan Foto, yaitu: 
1. Kesepakatn bersama, antara kedua pihak harus sama-sama sepakat agar 
akad dapat dilakukan dan tidak ada unsure paksaan. 
2. Pihak pertama harus bisa menyerahkan barang pada pihak kedua sesuai 
dengan kesepakatan awal. 
3. Harga barang harus diketahui berapa harga foto per rol nya. 
4. Barangnya harus diketahui, apakah si pelanggan hanya ingin foto saja 
atau lengkap dengan Disk (kaset).
60
 
Di Studio Sutan Fhoto ini apabila ada orang yang ingin menggunakan 
jasa fotografer untuk memotret acara-acara yang diinginkan, seperti Akad 
Nikah, Pesta Pernikahan, Ulang Tahun, Pas Fhoto dan lainnya harus 
mengabari si fotografer terlebih dahulu, kemudian menentukan jenis foto yang 
diinginkan, waktu dan lokasinya dimana, kemudian akad yang dilakukan di 
Studio Sutan Foto ini dilakukan secara tidak tertulis (lisan), kemudian si 
fotografer tidak meminta panjar tetapi si fotografer akan di beri upah apabila 
pekerjaannya telah selesai, yaitu memotret, mencetak serta 
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mengalbumkannya, upah yang biasanya di minta si fotografer sebesar 
Rp.350.000 per rol untuk fhoto dan Rp.350.000 per kaset (disk). 
Berikut tahapan pengambilan foto di Studio Sutan Foto Desa Aek 
Galoga Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal: 
1. Pemilihan jenis Foto 
seseorang yang ingin mengabadikan moment indahnya terlebih 
dahulu harus memilih jenis foto yang diinginkan, misalnya seperti foto 
pada saat akad nukah, resepsi pernikahan, ulang tahun, kumpul keluarga, 
pas foto maupun shoting video. 
2. Pemesanan 
Seesorang yang ingin menggunakan jasa fotografer terlebih harus 
memesan dan menentukan waktu dan lokasi dimana acara tersebut di 
lakukan. 
3. Pelaksanaan  
Orang yang menggunakan jasa fotografer ini berasal dari berbagai 
daerah di panyabungan seperti desa Sigalapang Julu, Sipolu-polu, Dalan 
Lidang, Aek Galoga, Sibanggor, Tano Bato dan waktu yang telah 
ditentukan kebiasaannya dimulai dari jam 09.00 s/d Selesai. 
4. Editing  
Pada tahap editing ini si fotografer Mengedit Hasil Potretannya 
agar lebih menarik dan lebih cantik, pada saat proses editing ini si 






Tahap ini si fotografer telah menyelesaikan seluruh pekrjaannya, 
baik itu memotret, mengedit, mencetak, serta mengalbumkan foto tersebut 
kemudian menelpon client nya untuk mengambil foto tersebut. 
6. Pembayaran 
Tahap pembayaran yaitu pemberian sejumlah uang dari client 
berupa upah yang diterima si fotografer atas pekerjaan atau jasa yang 
dilakukannya.Upah yang diterima si fotografer biasanya satu rol foto 
dengan harga Rp.350.000 dan harga satu disk kaset (shoting video) juga 
Rp.350.000. 
C. Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Pelaksaan Akad Fotografi Di Studio 
Sutan Fhoto Desa Aek Galoga Kecamatan Panyabungan Kabupaten 
Mandailing Natal 
Untuk menemukan jawaban atas rumusan masalah dalam penelitian 
ini, maka peneliti melakukan wawancara langsung kepada objek penelitian 
yaitu para pihak yang pernah menggunakan jasa fotografer yang tidak 
menggambil hasil cetakan foto tersebut dan fotografer di studio Sutan Foto. 





jawaban yang sesuai dengan kenyataan yang terjadi pada Studio Sutan Foto 
Desa Aek Galoga Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal.
61
 
Peneliti juga mewawancarai kepala Desa di Desa Pidoli Lombang 
Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal, sepengetahuannya 
Studio Sutan Foto ini sudah lama berdiri di Desa Aek Galoga Kecamatan 
Panyabungan dan sudah banyak memiliki pelanggan atau client dari berbagai 
daerah di kabupaten Mandailing Natal.
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Menurut salah satu tokoh agama di Desa Aek Galoga Kecamatan 
Panyabungan memang benar seorang Fotografer ini memang sudah lama 




Peneliti mewawancarai client pertama yang beralamat di Sipolu-polu 
kecamatan panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. Ia berkata “ benar saya 
menggunakan jasa fotografer pada tahun 2016, saya menggunakan jasa 
fotografer dalam acara pelantikan PP1959, saya memesan kepada fotogarfer 
supaya membuatkan foto sebanyak dua rol, harga per rolnya Rp. 350.000. dan 
saya juga minta dibuatkan shoting video sebanyak dua kaset, harga per 
kasetnya sama dengan harga per rol foto yaitu Rp.350.000. cetakan tersebut 
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siap dalam waktu satu minggu dan si fotogarafer menelpon saya dan 
memberitahukan kepada saya bahwa cetakan foto dan shoting video tersebut 
sudah selelsai di albumkan, dan saya mengatakan “nanti  saya jemput saja 
kerumah bapak” dan samapai sekarang saya belum mengambil hasil cetakan 
foto tersebut dan belum pernah melihatnya sama sekali, saya tidak mengambil 
hasil cetakan foto tesebut karena saya lupa karena saya banyak pekerjaan pada 
saat itu dan saya sibuk saat itu.
64
 
Kemudian peneliti mewawancarai client kedua yang beralamat di desa 
Sigalapang Julu Kecamatan Panyabungan kabupaten Mandailing Natal. Ia 
berkata bahwa benar ia menggunakan jasa fotografer kira-kira pada tahun 
2011 dalam acara pesta pernikahan saya, saya memesan kepada fotogarfer 
satu rol foto dengan harga Rp.300.000 dan dua shoting video dengan harga 
Rp.300.000 per kasetnya, setelah hasil cetakan foto tersebut selesai di 
albumkan si fotografer menelpon saya untuk mengambil foto tersebut, 
kemudian pada saat pesta pernikahan saya itu saya juga menyewa tukang 
make up, dan setelah si fotografer memberitahuakan kepada saya bahwa foto 
tersebut sudah siap, saya menyuruh tukang make up saya untuk mengambil 
foto tersebut dan tidak memberikan uangnya, si tukang make up saya itu 
hanya mengambil foto saja dan tidak mengambil kaset nya dari si fotografer. 
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Alasan saya tidak mengambil kaset dan tidak membayar foto tersebut karena 
saya lupa,saya sudah berniat pada saat saya ingin mengambil kasetnya disitu 
saya akan melunasi seluruh pemabayaran tetapi saya lupa karena pada saat itu 
juga sya belum punya uang.
65
 
Kemudian peneliti mewawancarai client ketiga yang beralamat di 
Desa Aek galoga Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. Ia 
berkata bahwa benar ia menggunakan jasa fotografer kira-kira pada tahun 
2019 dalam acara pesta pernikahannya, ia memesan kepada fotogarfer satu rol 
foto dengan harga Rp.350.000. Alasan ia tidak mengambil foto tersebut dan 
tidak membayar foto tersebut karena seminggu setelah pernikahannya, ia 
langsung dibawa ke Medan besrta suaminya karena suaminya berasal dari 
Medan. Dan setelah dua bulan usia kandunganya, suaminyaa tetap tinggal di 
Medan untuk bekerja dan ia tinggal di Aek galoga, pada saat itu keadaan 




Kemudian peneliti mewawancarai client keempat yang beralamat di 
Desa Bangun purba Kecamatan Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing 
Natal.Ia berkata bahwa benar ia menggunakan jasa fotografer kira-kira pada 
tahun 2017 dalam acara pesta pernikahannya, ia memesan kepada fotografer 
                                                 
65
 Hasil Wawancara dengan Ibu Sariah Di Desa Sigalapang Julu Kecamatan Panyabungan 
 
66





dua rol foto seharga Rp.350.000 per rol nya. Alasan kenapa ia tidak 
mengambil foto tersebut karena suaminya berasal dari Jawa maka setelah 
menikah mereka tinggal di Jawa, belum sempat mengambil foto tersebut, 
kami sudah berangkat Jawa, kemudian pada tahun 2019 kami pulang ke Desa 
Bangun purba samapi sekarang kami tinggal kami tinggal di Bangun Purba, 
dan saya kira foto tersebut sudah hilang atau sudah di bakar karna waktu yang 
cukup lama saya tidak menggambil foto tersebut.
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Kemudian peneliti mewawamcarai client kelima yang beralamat di 
Desa Tano Bato kecamatan Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing 
Natal. Ia berkata bahwa benar ia menggunakan jasa fotografer kira-kira tahun 
2012 dalam acara akad nikahnya, ia memesan satu rol foto, kemudian karena 
kekurangan biaya mereka tidak membuat acara resepsi pernikahan, maka dari 
situ lah ia tidak mengambil foto tersebut karena keadaan ekonomi yang yang 
sulit sehigga foto pada acara akad nikah nya tidak diambil.
68
 
Kemudian peneliti mewawancarai client keeenam yang beralam di 
Desa Parbangunnan Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. 
Ia berkata bahwa benar ia menggunakan jasa fotografer kira-kira pada tahun 
2017 dalam acara pesta ulang tahunnya, ia hanya memesan shoting video satu 
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kaset dengan harga Rp.300.000 per disk (kaset), alasan ia tidak mengambil 
hasil shoting video tersebut karena ia tidak ingin mengambilnya  hanya saja 
untu kelihatan mewah di lihat tamu undangannya.
69
 
Seperti yang dijelaskan sebelumnya, setiap akad harus memenuhi 
rukun dan syarat akad. Terkaitdengan hal pengambilan hasil cetakan 
fotografer di studio sutan fhoto ini, sudah terpeenuhi rukunnya, dimana dalam 
prosesnya ada  orang yang akan melakukan akad, yaitu client atau orang yang 
akan menggunakan jasa fotografer bertindak sebagai pihak kedua dan si 
fotografer betindak sebagai pihak pertama. 
Kemudian adanya shigat (ijab qabul) yaitu persetujuan antara pihak 
pertama dan pihak kedua untuk melakukan akad tersebut, yaitu pihak kedua 
menyerahkan uang sebagai upah atas pekerjaan si fotgrafer tersebut apabila 
pekerjaan si fotografer sudah selesai, kemudian pihak pertama yaitu fotografer 
memberikan hasil cetakannya kepada pihak kedua yaitu client nya. 
Kemudian dilihat dari syarat-syarat akad, barang yang di serah 
terimakan harus suci dan bersih, maka hasil cetakan foto sebagai objek  dalam 
akad ini merupakan barang yang suci dan bersih, dan bukan pula barang yang 
dilarang dalam islam, barang yang di serah teimakan merupakan barang yang 
dapat di manfaatkan dengan sebaiknya, cetakan foto merupakan barang yang 
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dapat di manfaatkan dan bermanfaat bagi seseorang, karena cetakan foto 
tersebut dapat menjadi sebuah kenang-kenangan di masa yang akan datang. 
Kemudian barang yang dijadikan objek dalam akad ini merupakan 
barang milik orang yang berakad, yaitu  dimana si fotografer adalah sebagai 
pihak yang snagat berperan dalam hal ini yang bertindak sebagai pemberian 
hasil cetaan yang diinginkan si client, sehingga objek akad (cetakan foto) 
merupakan hasil cetakan si fotografer sendiri. 
Tetapi syarat barang yang diserah terimakan belum terpenuhi, karena si 
clientakan membayar upah si fotografer apabila si fotografer telah 
menyelesaikan semua pekerjaannya sebesar Rp. 350.000 foto per rol dan Rp. 
350.000 disk (kaset).Sedangkan objek (cetakan foto) tidak dapat diserahkan 
apabila si client tidak memberikan uang berupa upah kepada si fotografer dan 
tidak mengambil hasil cetakan foto tersebut. 
Sehingga dalam Fiqh Muamalah dari hal ini dapat menimbulan iab 
kesepakatan dalam akad yaitu alwaed almunaqadh atau ingkar janji.Hal ini 
dapat menyebabkan saalah satu pihak merasa dirugikan, karena perjanjian 
yang dilakukan diawal tidak sesuai dengan akhirnya. Dalam hal ini pihak 
yang plaing dirugikan adalah si fotografer karena waktu dan biaya yang ia 
keluarkan tidak berbalik kembali kepadanya, sedangkan si client tidak 





Dalam hal ini akad di Studio Sutan Fhoto dapat di katakan ingkar janji 




Akad Dalam Fiqh Muamalah telah menentukan rukun dan syarat agar 
akad tersebut sah dan tidak ada pihak yang dirugikan didalam perjanjian 
tersebut. Sebelumnya telah digambarkan bahwa akad atau perjanjian di Studio 
Sutan  Foto Desa Aek Galoga Kecamatan Panyabungan Mandailing Natal jika 
dilihat dari rukun dan syarat akad di dalam Fiqh Muamalah, yaitu: 
1. „aqid ialah orang yang berakad, terkadang masing-masing ihak 
terdiri dari satu orang, terkadang terdiri dari beberapa orang. 
2. Ma‟qud „alaih ialah benda-benda yang diakadkan seperti benda-
benda yang dijual dalam jual beli, dalan akad hibah (pemberian), 
dalam akad gadai, utang yang dijamin seseorang dalam akad 
kafalah. 
3. Maudhu „al „aqad ialah tujuan atau maksud pokok mengadakan 
akad. Berbeda akad, maka berbedalah tujuan pokok akad. 
4. Shigat al‟aqd ialah ijab dan qabul, ijab ialah permulaan penjelasan 
yang keluar dari salah seorang yang berakad sebagai gambaran 
kehendaknya dalam mengadakan akad, sedangakan qabul ialah 
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perkataan yang keluardari pihak berakad pula, yang diucapkan 
setelah adanya ijab. 
Adapun orang yang menggunakan jasa fotogarfer ini, ternyata 
bukan ingin mengabadikan moment indahnya melainkan hanya untuk 
di lihat halayak ramai saja bahwa caranya tersebut kelihatan mewah 
dengan ada nya fotografer yang memotret dan melakukan shoting 
video. Tetapi di dalam fiqh muamalah akad di Studio Sutan Fhoto 
termasuk kedalam Ingkar janji  yang merusak unsur, rukun serta syarat 

















Dari uraian sebelumnya, penulis berkesimpulan: 
1. Pelaksaan Akad di Studio Sutan Foto dilakukan secara tidak tertulis 
(lisan), kemudian upah yang akan diterim si fotografer akan diberikan 
setelah pekerjaannya telah selesai seluruhnya, yaitu memotret, 
mencetak, dan mengalbumkannya. 
2. Perjanjian di Studio Sutan Foto Desa Aek Galoga Kecamatan 
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal tergolong kedalam akad, 
karena sesuai rukunnya yaitu: subjek/pelakunya adalah client dan 
fotografer yang cakap hukum dan tidak ada unsure paksaan antara 
eduanya, ijab qabul dan kesepakatan dilakukan secara lisan, objeknya 
adalah hasil potretan yang di cettakan, halal serta bermanfaat dan dapat 
dimanfaatkan. 
3. Menurut Fiqh Muamalah, perjanjian di Studio Sutan FotoDesa Aek 
Galoga Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal termasuk 
kedalam akad yang Ingkar Janji, karena ada kesepakatan awal tidak 
sesuai dengan kenyataan pada akhinya, dimana salah satu pihak merasa 
dirugikan, yaitu waktu, tenaga dan biaya yang tidak sesuai dengan yang 






Berdasarkan hasil temuan peneliti, peneliti mengajukan saram-saran 
sebagai berikut: 
1. Kepada  fotografer dan client harus lebih memahami konsep bermuamalah 
yang benar. 
2. Kepada fotogarfer harus membuat perjanjian tersebut secara tertulis agar 
kedepannya tidak terjadi hal yang sama, dan harus meminta uang panjar 
apabila suatu ketika terjadi hal yang sama maka si fotografer tidak benyak 
mengalami kerugian. 
3. Untuk para client  harus mengambil hasil cetakan foto tersebut baik yang 
sudah lama atau  belum lama sudah siap agar tidak terjadi peselisihan di 
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DAFTAR PERNYATAAN WAWANCARA 
A. Untuk Pemilik Studio 
1. Apakah hanya berprofesi sebagai fotografer saja? 
2. Sejak kapan berprofesi sebagai fotografer? 
3. Berapa patokan harga dalam memotret foto? 
4. Apakah ada kendala saat melakukan pekerjaan? 
5. Apa saja kendala yang dihadapi saat bekerja sebagai fotografer? 
B. Untuk pelanggan atau client 
1. Apakah pernah menggunakan jasa fotografer? 
2. Kapan menggunakan jasa fotografer tersebut? 
3. Dalam acara apa menggunakan jasa fotografer tersebut? 
4. Berapa patokan harga yang di berikan si fotografer? 
5. Apakah ada kendala saat menggunakan jasa fotografer tersebut? 
6. Apa kendala yang di hadapi saat menggunakan jasa fotografer tersebut? 
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